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Abstrak 

 

Perkembangan media digital pada saat ini tentu dapat digunakan sebagai media dalam berdakwah untuk 

memperluas cakrawala dakwah. Kegiatan dakwah pada saat ini sangatlah berkembang hingga dapat memanfaatkan 

media sosial seperti youtube. Da’i yang memanfaatkan youtube sebagai media dakwah salah satunya adalah Ustadz 

Adi Hidayat yang memiliki kanal resmi bernama Adi Hidayat Official dengan tim khusus yang mengelola akun 

tersebut. Qaulan sadida (Q.S. [4] : 9) memiliki arti perkataan yang benar, tegas, jujur, lurus, dan tidak berbelit belit. 

Adapun pada penelitian ini, kata Qaulan sadida memiliki 4 tanda yaitu perkataan yang benar, tegas, jujur dan tidak 

berbelit belit. Ini menjadi ukuran bahwa prinsip komunikasi ini diterapkan atau tidak oleh Ustadz Adi Hidayat dalam 

dakwahnya melalui youtube. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis isi secara deskriptif. 

Teori analisis isi yang digunakan pada penelitian ini adalah teori analisis isi menurut Holsti yang menyatakan bahwa 

kajian isi adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha mengidentifikasi 

karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

dari penelitian ini berupa tayangan video dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Adi Hidayat dalam Channel youtube 

Adi Hidayat Official dengan judul yaitu   khusyuk dalam sholat, 5 manfaat sholat bagi kehidupan, dan bahagia dalam 

naungan Al Qur’an dan As Sunnah. Adapun data sekunder diperoleh dari aneka jenis karya tulis baik buku, jurnal, 

hingga artikel pemberitaan Adi Hidayat yang dapat menunjang penelitian ini. Berdasarkan dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Ustadz Adi Hidayat menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida berdasarkan 4 tanda yaitu 

perkataan yang benar, perkataan yang tegas, perkataan yang jujur dan tidak berbelit belit. 

Kata Kunci :  Qaulan Sadida, Dakwah, Media Sosial Youtube. 

 

Abstract 
The development of digital media today can be used as a medium of da’wah to broaden the horizons of 

da’wah. Da’wah activities have developed to be able to use social media such as Youtube. One of the da’i who use 

Youtube as amedium is Ustadz Adi Hidayat who has an official channel called Adi Hidayat Official with a special 

team that manages the account. Qaulan sadida (Q.S. [4]: 9) has the meaning of words that are true, clear, honest, 

straight, and not convoluted. As for this study, the word Qaulan Sadida has 4 characteristics, namely correct, firm, 

honest and uncomplicated words. This is a measure that this communication principle is applied or not by Ustadz 

Hidayat in his preaching through Youtube. This research is a qualitative research with descriptive content analysis. 

The content analysis theory used in this research is content analysis theory according to Holsti which states that 

content analysis is any technique used to draw conclusions through efforts to indentify the characteristics of 

messages that are carried out objectively and systematically. Data collection techniques in this study are observation 

and documentation. Sources of data in this study consisted of primary data dan secondary data. Primary data is in 

the form of propaganda videos delivered by Ustadz Adi Hidayat on the Adi Hidayat Official Youtube Channel with 

the title being solemn in prayer, 5 benefits of prayer for life, and beong happy in the shade of the Qur’an and Sunnah. 

The secondary data was obtained from various types of written works, both books, journals, to Adi Hidayat’s news 

articles that could support this research. Based on the results of the study, it can be concluded that Ustadz Adi 

Hidayat applies the principle of qaulan sadida communication based on 4 signs, namely correct words, firm words, 

honest, and uncomplicated words. 
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PENDAHULUAN 

 

Dakwah merupakan proses penyelamatan 

umat manusia dari berbagai persoalan yang 

merugikan kehidupannya, dan sebagai kerja dan 

karya besar manusia baik secara individual 

maupun sosial yang dipersembahkan untuk 

Tuhan dan sesamanya, yaitu dalam rangka 

menegakkan keadilan, meningkatkan 

kesejahteraan, menyuburkan persamaan, dan 

mencapai kebahagiaan atas dasar ridha Allah 

SWT.  

Di era globalisasi dan alam keterbukaan 

seperti sekarang ini, aktivitas dakwah masih tetap 

dan sangat diperlukan baik sebagai pemacu 

dalam mempercepat pembangunan bangsa dan 

sekaligus berfungsi sebagai perisai untuk 

menangkal ekses negatif yang diakibatkan dari 

globalisasi teknologi dan informasi. Dakwah 

Islam yang dilakukan memiliki fungsi startegis, 

selain memberikan pencerahan spiritual dengan 

penanaman nilai- nilai religius dan moralitas, 

juga dapat berfungsi dalam pemberdayaan 

masyarakat dan sebagai pemberi solusi terhadap 

persoalan yang dihadapi masyarakat umat 

manusia. 

Seiring kemajuan teknologi dan informasi, 

membuat cara berdakwah pun mengalami 

perkembangan. Dakwah tidak lagi dilakukan 

secara sederhana, tetapi mulai memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi agar pesan dakwah 

lebih meluas dan bisa dilakukan secara efektif. 

Kegiatan dakwah sifatnya massal maka penerima 

pesan dakwah tidak hanya dikalangan tertentu 

saja. Kalangan yang dijangkau bisa luas begitu 

pula dampak yang ditimbulkannya. Dari 

kemajuan teknologi informasi di era globalisasi, 

asas manfaat dari tujuan yang akan dicapai oleh 

kegiatan dakwah adalah agar manusia mematuhi 

ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga tercipta makhluk 

yang berakhlak mulia, dan tercapainya individu 

yang baik, keluarga yang sakinah atau harmonis, 

komunitas yang tangguh serta masyarakat 

madani yang pada akhirnya akan membentuk 

bangsa yang sejahtera dan maju. 

Aktivitas dakwah sering dipahami sebagai 

upaya untuk memberikan solusi Islam terhadap 

berbagai masalah dalam kehidupan. Masalah 

kehidupan tersebut mencakup seluruh aspek 

seperti aspek ekonomi, sosial, budaya, hukum, 

politik, sains, teknologi, dan sebagainya. Untuk 

itu dakwah haruslah dikemas dan dikembangkan 

dengan cara dan metode yang tepat dan pas. 

Seorang da’i yang menyampaikan pesan kepada 

mad’u tentunya harus menggunakan metode 

dakwah yang tepat, mengingat kondisi mad’u 

khususnya di Indonesia ini memang sangat 

heterogen. Tentu metode dakwah menjadi salah 

satu unsur yang sangat penting ketika berdakwah. 

Dalam al-Qur’an, sudah dicantumkan 

secara jelas beberapa metode dalam berdakwah, 

diantaranya terdapat dalam surat An-Nahl (16); 

125, yaitu : 

 الْحَسَنَةُِۖ وَالْمَوْعِظَةُِ بِالْحِكْمَةُِ رَب كَُِ سَبِيلُِ إلَِىُ  ادْعُ 

مُْ ُۚ هِيَُ بِالَّتيِ وَجَادِلْه   بمَِنُْ أعَْلَمُ  ه وَُ رَبَّكَُ إنَُِّ أحَْسَن 

هْتدَِينَُ أعَْلمَُ  وَه وَُ سَبِيلِهُُِۖ عَنُْ ضَلَُّ  باِلْم 

Artinya :  “Serulah (manusia) kepada 

jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. 

Secara teoritis, al-Qur’an menawarkan 

metode yang tepat guna dalam menegakkan 

dakwah, yaitu dengan cara bijaksana (hikmah), 

nasehat yang baik (Al-Mauidzoh Al-Hasanah) 

dan berdiskusi yang baik (Al- Mujadalah). Ketiga 

cara ini merupakan proses dakwah yang dapat 

diterapkan secara objektif proporsional dari 

seoseorang kepada orang lain (mad’u) yang 

dihadapinya. 



JOISCOM (Journal Of Islamic Communications) 

Vol.3 No.2, Oktober 2022 

E ISSN 2722-7855 

 

23 
 

Dalam kegiatan dakwah maupun 

komunikasi, diperlukan adanya sebuah dasar dan 

prinsip agar kegiatan tersebut berjalan dengan 

efektif. Para ahli komunikasi mengemukakan 

berbagai bentuk prinsip komunikasi efektif, salah 

satunya adalah prinsip yang ada dalam Al-Qur`an 

yaitu qaulan sadida . Menurut Jalaluddin Rahkmat 

mengartikan qaulan sadida sebagai pembicaraan 

yang benar, jujur. Muhammad Natsir dalam 

Fiqhud Dakwah menyebutkan pendapat yang 

tidak jauh berbeda, yaitu kata yang lurus (tidak 

berbelit-belit), kata yang benar, keluar dari hati 

yang suci bersih dari ucapan yang demikian rupa, 

sehingga dapat mengenai sasaran yang dituju, 

lewat upaya mengetuk pintu akal dan hati mereka 

yang dihadapi.  

Dalam kemajuan teknologi informasi serta 

berkembang pesatnya pengetahuan yang dimiliki 

manusia, muncul pula media baru yang dikenal 

dengan media interaktif atau lebih kita kenal 

dengan istilah internet (International Connection 

Networking). Dimana internet ini sendiri 

merupakan sistem jaringan komputer yang 

terhubung keseluruh penjuru dunia. Tidak sampai 

disitu media sosial pun muncul sebagai media 

baru yan merupakan bagian dari perkembangan 

internet. Melihat perkembangan media sosial 

saat ini, banyak yang memanfaatkannya 

untuk berbagai hal tak terkecuali sebagai media 

dalam melakukan aktivitas dakwah. 

Menggunakan media sosial atau teknologi lain 

dalam proses penyampaian dakwah adalah suatu 

cara yang kreatif dan efektif pada era disrupsi 

teknologi saat ini untuk menarik perhatian mad’u 

atau jamaah dikarenakan dapat menjangkau 

pendengar secara luas. Dan Pemakaian media 

sosial semakin bertambah dari tahun ke tahun. 

Survei Hootsuite tahun 2021 mencatat pengguna 

internet di dunia telah mencapai 4,66 miliar jiwa. 

Dari jumlah tersebut, sebesar 4,22 miliar 

merupakan pengguna media sosial.  

Media sosial yang digunakan pun beragam, 

mulai dari twitter yang berisikan tulisan atau 

seruan kebaikan, instagram yang mengunggah 

foto atau video berdurasi pendek, hingga youtube 

yang dapat mengunggah video dengan durasi 

lebih lama. Dakwah melalui youtube yang 

menyuguhkan video dengan durasi lebih lama 

merupakan cara terbaru dalam syiar Islam, dan 

tentunya akan memudahkan para dai dalam 

merangkul audiens. Penggunaan media youtube 

sebagai media dakwah merupakan peluang dan 

tantangan   untuk mengembangkan dan 

memperluas cakrawala dakwah.   

Youtube merupakan salah satu media yang 

dimanfaatkan untuk berdakwah, proses belajar 

dan menggali informasi begitu mudah didapat 

sehingga media dan strategi dalam berdakwah 

juga mengalami kemajuan. Manfaat youtube 

dijadikan sarana dakwah karena penyampaian 

dakwah yang mudah dipahami masyarakat luas. 

Salah satunya adalah Ustadz Adi Hidayat, Lc., 

M.A. yang tidak ketinggalan untuk 

memanfaatkan media youtube untuk berdakwah. 

Dengan channel youtube bernama Adi Hidayat 

Official yang telah mengupload 1000 video dan 

telah ditonton sebanyak 157.735.096 kali. 

Peneliti  tertarik  dengan  dakwah  yang  

disampaikan  oleh Ustadz Adi Hidayat karena 

dalam menyampaikan materi dakwahnya Ustadz 

Adi sangat tegas  dan bukan hanya menyampaikan 

materi secara umum tetapi ia juga menjelaskan 

dengan  mengkaji dan membahas lebih rinci serta 

mendalam mengenai materi dakwah yang ia 

sampaikan,  dan  juga hanya menggunakan sedikit  

humor akan tetapi walaupun demikian 

dakwahnya banyak disukai dan diterima oleh 

Mad’unya.  

Salah satu ciri khas yang dimiliki oleh 

Ustadz Adi Hidayat adalah memiliki kemampuan 

menghafal yang luar biasa yaitu dalam 

penyebutan ayat dan hadits dalam dakwahnya. 

Ustadz Adi Hidayat tidak hanya menyebutkan 

nama surah dan ayat saja seperti da’i pada 

umumnya, tetapi Ustadz Adi Hidayat juga hafal 

ayat Al-Qur’an lengkap dengan posisi dan letak 
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ayatnya, meskipun ayat tersebut berada diluar 

materi dakwahnya, sehingga kecerdasannya 

tersebut menjadi icon Ustadz Adi Hidayat dalam 

mengisi ceramahnya dan dapat meningkatkan 

citra yang baik bagi dirinya. Begitu pula dalam 

penyebutan hadits, Ustadz Adi Hidayat bisa 

menyebutkan hadits lengkap dengan nomor 

hadits. 

Untuk itu, kehadiran Ustad Adi Hidayat 

yang berdakwah secara tegas,  tidak berbelit-belit 

menjadi salah satu kajian  yang menarik untuk 

diteliti. Melihat Video Dakwah Ustad Adi 

Hidayat di youtube ini memang berdakwah 

dengan prinsip yang kuat dan berbicara secara 

tegas dan to the point. Maka dari itu, dalam 

penelitian ini, penulis memilih judul“ Penerapan 

Prinsip Komunikasi Qaulan Sadida Dalam 

Dakwah Ustadz Adi Hidayat Di Channel Youtube 

Adi Hidayat Official”. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif dengan analisis isi (content analysis) 

secara deskriptif berdasarkan objek yang akan 

diteliti.  Analisis isi ini digunakan untuk 

memperoleh keterangan dari isi komunikasi 

yang akan disampaikan dalam bentuk lambang 

(tulisan). 

Analisis isi deskriptif ini dimaksudkan 

untuk menggambarkan secara detail suatu pesan, 

atau suatu teks tertentu. Sehingga dapat 

diketahui apakah Ustadz Adi Hidayat  

menerapkan Prinsip Komunikasi Qaulan Sadida 

dalam materi dakwah yang disampaikannya. 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dengan 

cara, yaitu : 

Observasi 

Dalam penelitian ini, obeservasi dilakukan 

dengan teknik pengamatan dan pencatatan 

langsung tentang penerapan prinsip qaulan sadida  

yang  dilakukan  Ustadz  Adi  Hidayat  dalam 

menyampaikan  dakwah  melalui  akun  media  

youtube  Adi Hidayat Official. Dalam hal ini, 

peneliti juga langsung menjadi subscriber akun 

youtube Adi Hidayat Official  untuk menunjang 

keberlangsungan penelitian. 

 

 

Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, peneliti 

pengumpulan data yang diperoleh melalui 

rekaman,  dokumen-dokumen,  baik  berupa 

buku,  jurnal  ilmiah, catatan, potongan gambar, 

atau perkataan Ustadz Adi Hidayat yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

Adapun teknik analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, 

memilah-milah hal   pokok,   memfokuskan   pada   

hal-hal   yang   penting kemudian  dicari  tema  

atau  polanya.  Dalam  reduksi  data  peneliti  

dapat  menyederhanakan  data  dalam  bentuk 

ringkasan. Reduksi data dalam penelitian ini, 

peneliti akan melakukan reduksi data mengenai 

penerapan prinsip Qaulan sadida dalam dakwah 

Ustadz Adi Hidayat di Channel Adi Hidayat 

Official. 

Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian   singkat,   bagan,   

hubungan   antar   kategori   dan sejenisnya. 

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambil 

tindakan. Dalam penelitian  ini,  penyajian  data  

diwujudkan  dalam  bentuk uraian serta foto atau 

gambar mengenai penerapan prinsip Qaulan 

sadida dalam dakwah Ustadz Adi Hidayat di 

Channel Adi Hidayat Official. 

Kesimpulan (Conclusion drawing or 

verification) 

Langkah  yang  terakhir  adalah  

menyimpulkan dan verifikasi (dibuktikan), 

dengan data-data baru yang memungkinkan 

diperoleh keabsahan hasil penelitian. Penarikan  

kesimpulan  dan  verifikasi  adalah  sebagian  dari 

satu  kegiatan  konfigurasi  yang utuh.  Dalam 

penelitian  ini peneliti  akan  mendeskripsikan 

penerapan prinsip Qaulan sadida dalam dakwah 

Ustadz Adi Hidayat di Mereduksi data berarti 

merangkum, memilah-milah hal   pokok,   

memfokuskan   pada   hal-hal   yang   penting 
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kemudian  dicari  tema  atau  polanya disajikan 

secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut pendapat ahli tafsir bahwa qaulan 

sadida menurut Al Qasyani  adalah perkataan 

yang lurus (qawiman), perkataan yang benar 

(haqqan), perkataan yang tepat. Perkataan yang 

benar berarti tutur kata yang sesuai sebagaimana 

adanya atau seharusnya. Jadi dakwah yang 

disampaikan sesuai dengan Al Qur’an dan As-

Sunnah.  Menurut Ahmad Mubarak yaitu 

Perkataan yang tegas berarti jelas. Menurut 

jalaluddin Rahmat juga merupakan pembicaraan 

yang jujur, dan menurut Muhammad Natsir dalam 

Fiqhud dakwah menyebutkan Qaulan sadida 

dalah perkataan yang lurus, tidak berbelit belit. 

Maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 

prinsip qaulan sadida adalah perkataan yang 

benar, tegas, jujur, dan lurus, tidak berbelit belit. 

Dalam dakwah yang dilakukan Ustadz Adi 

di channel youtube Adi Hidayat Official sering 

kali mengungkapkan perkataan yang benar, jelas, 

jujur dan tidak berbelit sehingga mudah dipahami 

mad’u. Dalam dakwah Ustadz Adi Hidayat di 

channel youtube Adi Hidayat Official ini, penulis 

menemukan beberapa potongan video yang 

memperlihatkan Ustadz Adi Hidayat 

menyampaikan dakwahnya dengan tutur kata 

yang benar sesuai dengan Al Qur’an dan As-

Sunnah, tutur kata yang jelas, jujur dan tidak 

berbelit sehingga mudah dipahami mad’u. 

Penerapan Prinsip Komunikasi Qaulan Sadida 

Dalam Dakwah Ustadz Adi Hidayat di Channel 

Youtube Adi Hidayat Official yaitu 3 video 

dengan judul “Khusyuk Dalam Sholat” dengan 

durasi 1.47.43, “5 Manfaat Sholat Bagi 

Kehidupan” dengan durasi 11.06, “Bahagia 

Dalam Naungan Al Qur’an dan As Sunnah” 

dengan durasi  14.08. 

Seperti berikut ini : 

Video berjudul khusyuk dalam sholat.  

Di dalam video ini ada lima pokok 

bahasan  yang dibahas oleh Ustadz Adi Hidayat 

yaitu definisi khusyuk, korelasi khusyuk dengan 

iman, korelasi khusyuk dengan kebahagiaan, 

hubungan khusyuk dengan khosyiah, dan cara 

meraih khusyuk dalam sholat. 

Dalam tayangan video dakwah Ustadz 

Adi Hidayat yang berjudul khusyuk dalam sholat 

yaitu pada menit ke 3.18 sampai 4.33 yang 

membahas mengenai fungsi diturunkannya Al 

Qur’an sebagaimana terdapat di dalam Q.S Al 

Baqarah ayat 185, bahwa Allah menurunkan 

fungsinya Al Qur’an sebagai pedoman 

berkehidupan untuk seluruh manusia. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, jelas, jujur, 

dan tidak berbelit belit. 

Dalam tayangan video dakwah Ustadz 

Adi Hidayat yang berjudul khusyuk dalam sholat 

yaitu pada menit ke 9.40 sampai 11.14  yang 

membahas mengenai mengapa kita mesti 

menunaikan sholat yang khusyuk karena dengan 

sholat yang khusyuk akan mengantarkan kita pada 

kesuksesan dan kebahagiaan. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, jelas, jujur, 

dan tidak berbelit belit. 

Dalam tayangan video dakwah Ustadz 

Adi Hidayat yang berjudul khusyuk dalam sholat 

yaitu pada menit ke 14.01 sampai 16.03 yang 

membahas mengenai kunci untuk mendapat 

kesuksesan dan kebahagiaan, ia mengungkapkan 

bahwa Allah memberikan jaminan sekaligus 

kepastian kepada orang orang yang beriman, 

kalau benar imannya, melekat menjadi identitas 

maka ia akan menggenggam kesuksesan sesuai 

dengan batas kesuksesan yang Allah ridhoi, sesuai 

maslahah hidupnya dan pasti bahagia. Dan kunci 

pertama untuk mendapatkan kesuksesan dan 

kebahagiaan dalam semua aktivitas kehidupan 

tersebut adalah sholat yang khusyuk. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, jelas, jujur, 

dan tidak berbelit belit. 

Dalam tayangan video dakwah Ustadz 

Adi Hidayat yang berjudul khusyuk dalm sholat 

pada menit ke 14.35 sampai 18.40 yang 

membahas mengenai ciri khas insan beriman yang 

sejati yaitu bahwa orang yang beriman sejati itu 

kalau imannya sudah menjadi identitas dirinya, 

ciri khasnya, ketika mendengar panggilan adzan, 

disebutkan nama Allah ada getaran dalam 
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qolbunya dan qolbu itu tempatnya iman dan 

ternyata sholat itu mengantarkan kita pada 

kesuksesan dan sholat merupakan kunci 

kebahagiaan. Dalam menyampaikan dakwahnya 

ini Ustadz Adi menerapkan prinsip komunikasi 

qaulan sadida yaitu dengan perkataan yang benar, 

jelas, jujur, dan tidak berbelit belit. 

Dalam tayangan video dakwah Ustadz 

Adi Hidayat yang berjudul khusyuk dalam sholat 

pada menit ke 19.21 sampai 20.06, yang 

membahas mengenai manfaat khusyuk dalam 

sholat yaitu sholat mengantarkan seseorang pada 

kepada jaminan kesuksesan dan kebahagiaan dan 

tawaran ini diberikan untuk siapapun. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, jelas, jujur, 

dan tidak berbelit belit. 

Dalam tayangan video dakwah  Ustad Adi 

yang berjudul khusyuk dalam sholat pada menit 

ke 22.03 sampai 25.56, yang membahas mengenai 

bekal terbaik untuk mendapatkan kehidupan real 

di akhirat yang bahagia dan sukses adalah sholat 

yang khusyuk, dan ternyata surga firdaus pun 

tempat terindah, terbaik, dan teristimewa ketika 

seseorang yang kemudian berakhir di penghujung 

kehidupan akhiratnya, itu pintu pertamanya, 

amalnya adalah alladzina fii sholatihim 

khosyi’un, jadi ternyata sholat khusyuk itu 

menentukan kebahagiaan dan kesuksesan dunia 

plus jadi timbangan kebahagiaan dan sukses 

pertama untuk hidup akhirat. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Definisi Khusyuk  

Dalam tayangan video dakwah  Ustadz Adi 

berjudul khusyuk dalam sholat pada menit ke 

28.52  sampai 32.46, yang membahas dan 

menjelaskan mengenai definisi khusyuk yang 

memiliki tiga pemaknaan utama yaitu  yang 

pertama al khudhu’. Al khudhu’ ini merupakan 

sifat yang merendah, merendah serendah 

rendahnya di hadapan yang maha kuasa ini makna 

positifnya, makna negatifnya direndahkan 

serendah rendahnya. Dalam menyampaikan 

dakwahnya ini Ustadz Adi menerapkan prinsip 

komunikasi qaulan sadida yaitu dengan perkataan 

yang benar, sebagaimana adanya berdasarkan 

dalil dari Al Qur’an, jelas, jujur, dan tidak berbelit 

belit. 

Dalam video dakwah Ustadz Adi yang 

berjudul khusyuk dalam sholat pada menit ke 

33.53 sampai 36.41, yang membahas mengenai 

makna khusyuk yang kedua, dzillun atau dzillah 

yang berarti menghinakan diri di hadapan yang 

maha kuasa, yang paling istimewa dan ini 

merupakan bukti kerendahan hati dan jiwa 

seorang hamba. Dalam menyampaikan 

dakwahnya ini Ustadz Adi menerapkan prinsip 

komunikasi qaulan sadida yaitu dengan perkataan 

yang benar, sebagaimana adanya berdasarkan 

dalil dari Al Qur’an, tegas, jujur, dan tidak 

berbelit belit. 

Dalam tayangan video dakwah Ustadz Adi 

berjudul khusyuk dalam sholat pada menit ke 

38.53 sampai 41.37 yang membahas mengenai 

makna khusyuk yang ketiga yaitu sukun yang 

berarti sifat tenang yang melahirkan ketenangan 

jiwa. Dan apabila dipadukan ketiga pemaknaan 

khusyuk ini yaitu al khudhu’, dzillun dan sukun 

itu adalah sikap menghambakan diri serendah 

rendahnya dan merendahkan keadaan kita di 

hadapan Allah sehingga dengan itu melahirkan 

ketenangan dan ketentraman di dalam jiwa. Itulah 

yang dinamakan khusyuk. Dalam menyampaikan 

dakwahnya ini Ustadz Adi menerapkan prinsip 

komunikasi qaulan sadida yaitu dengan perkataan 

yang benar, sebagaimana adanya berdasarkan 

dalil dari Al Qur’an, tegas, jelas, dan tidak 

berbelit.  

Korelasi Khusyuk dengan keimanan  

Dalam video dakwah Ustadz Adi berjudul 

khusyuk dalam sholat pada menit ke 57.23 sampai 

58.16 yang membahas mengenai korelasi 

khusyuk dengan keimanan, khusyuk itu 

tempatnya di qalbu, sedangkan qalbu itu 

sentuhannya ke nafs dan nafs itu untuk 

membangkitkan jiwa taqwa karena itulah sholat 

dikerjakan untuk membangkitkan taqwa, taqwa 

supportnya iman, kalo taqwanya dikuatkan naik 

sifat khairnya muncul ya khoir, dan menariknya 

aktivitas  sholat itu kalo benar sholatnya, benar 

dikerjakannya, khusyu’ itu benar dilakukan, dia 

akan masuk ke dalam qalbu. Di qalbu ini 

memberikan dorongan kepada nafs, nafs tembus 
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kepada taqwa, disupport oleh imannya, lalu 

keluarlah nilai-nilai kebaikan yang mencegah 

kepada fakhsya dan mungkar. Karena itu ketika 

orang sholatnya benar, maka hal pertama yang dia 

dapatkan adalah transformasi kepribadian kepada 

sikap baik. Dan  bagaimana kondisi orang orang 

yang khusyuk?, bahwa orang yang khusyuk itu 

akan mendapat ketenangan. karena ketenangan 

dilatih lewat sholat. Latihannya disebut dengan 

sholat, sholat disebut dengan dzikir  seperti dalam 

Q.S Thoha ayat ke 14 yang artinya tunaikan sholat 

sebagai dzikir padaku, dan apabila berdzikir 

kepada Allah  dilakukan dengan yakin dan benar 

maka dampaknya ke qolbu akan tenang. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Korelasi Khusyuk dengan Kebahagiaan  

Dalam video dakwah Ustadz Adi berjudul 

khusyuk dalam sholat pada jam ke 1.03.40 sampai 

1.04.46 yang membahas mengenai korelasi 

khusyuk dengan kebahagiaan, orang yang 

khusyuk pasti baik nggak ada yang nggak baik, 

maka dari itu orang yang sholat itu pasti baik 

kalau benar sholatnya. Karena itu nabi 

menekankan sejak usia 7 tahun ajarkan yang 

pertama dan paling pokok yaitu sholat bukan yang 

lain karena ternyata kalo dari kecil diajarkan 

sholat yang benar, tumbuhlah ia menjadi orang 

yang mempunyai kepribadian mulia dan itu 

sebaik baiknya manusia. ini yang dimaksudkan 

ketika dia sudah mulia, sudah bagus, dengan 

tahapan tahapan ini maka qad aflahal mukminun 

dia akan menggenggam segala kesuksesan, segala 

kebahagiaan jadi apapun dia di dunia dan ulaaika 

humul waritsun ayat 1o dan ayat 11nya alladzina 

yaritsunal firdaus berdasarkan yang mereka 

kerjakan, apa saja pekerjaannya sesuai dengan 

fashion hidupnya berpeluang besar mengantarkan 

dia ke kenikmatan surga tertinggi. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Hubungan Khusyuk dengan Khosyiah 

Video dakwah Ustadz Adi berjudul 

khusyuk dalam sholat pada jam ke 1.05.08 sampai 

1.05.52 yang membahas mengenai hubungan 

khusyuk dengan khosyiah. Khosyiah ini 

merupakan pancaran dari kekhusyuan, sangking 

dekatnya dengan Allah takut lisannya berkata 

yang keliru, karena sifat sifat khosyiah itu adalah 

siap menerima perintah Allah dan menjauhi 

laranganNya. Dalam menyampaikan dakwahnya 

ini Ustadz Adi menerapkan prinsip komunikasi 

qaulan sadida yaitu dengan perkataan yang benar, 

sebagaimana adanya berdasarkan dalil dari Al 

Qur’an, jelas, jujur, dan tidak berbelit belit. 

Cara Meraih Khusyuk dalam Sholat 

Dalam video dakwah Ustad Adi Hidayat 

berjudul khusyuk dalam sholat pada jam ke 

1.06.28 sampai 1.10..58 yang membahas 

mengenai bagaimana cara meraih khusyuk dalam 

sholat sesuai dengan  3 pemaknaan utama dari 

khusyuk yaitu al khudhu’, dzillun dan sukun. 

Caranya, proses meraih khusyuk dalam sholat 

salah satunya bisa kita lihat di dalam Q.S Al 

Baqarah ayat 45-46. Apabila seseorang memiliki 

persoalan dalam kehidupan mintalah solusinya 

kepada Allah, ini sudah janji Allah yang harus 

dipegang kuat dan interaksi kita dengan Allah 

disebut iman, iman ini berarti kita meyakini 

dengan sepenuhnya tanpa ragu walaupun belum 

terlihat dalam pandangan kita. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Video dakwah Ustadz Adi berjudul 

khusyuk dalam sholat pada jam 1.23.21 sampai 

1.24.08 yang membahas mengenai bagaimana 

sholat yang khusyuk itu, Allah langsung 

menjawab di dalam Q.S Al baqarah ayat 46 bahwa 

sholat yang khusyuk itu persiapannya dimulai 

sebelum sholat, salah satunya adalah menyadari 

bahwa dalam sholat itu akan menghadap Allah. 

Dalam menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Selanjutnya video dakwah Ustadz Adi 

berjudul khusyuk dalam sholat pada jam ke 
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1.25.58 sampai 1.27.56 yang membahas 

mengenai persiapan orang orang yang khusyuk 

dalam sholat terdapat di dalam Q.S Al A’raf ayat 

31, ketika panggilan di masjid sudah disampaikan 

maka kenakanlah semua pakaian terbaikmu, 

terindahmu. Jadi persiapan orang orang yang 

khusyuk dalam sholat salah satunya adalah 

menggunakan pakaian terbaik, bukan mewah tapi 

yang terbaik yang bisa kita dapatkan dari harta 

yang paling halal, mukena yang terbaik yang 

paling bagus, baju yang terbaik, gunakan 

wewangian yang paling indah, ini mengantarkan 

mukodimah pertama pada kekhusyuan. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Dalam video dakwah Ustadz Adi berjudul 

khusyuk dalam sholat pada jam ke 1.28.01 sampai 

1.32.17, yang membahas mengenai cara kedua 

jika ingin merasakan kekhusyuan dalam sholat 

setelah kenakan pakaian terbaik, sempurnakan 

wudhu, dan menghadap ke arah kiblat adalah 

sebelum menunaikan, rasakan boleh jadi itu 

merupakan sholat terakhir yang kita tunaikan dan 

mengantarkan kita pada ujung kehidupan kita 

yaitu kematian. Dalam menyampaikan 

dakwahnya ini Ustadz Adi menerapkan prinsip 

komunikasi qaulan sadida yaitu dengan perkataan 

yang benar, sebagaimana adanya berdasarkan 

dalil dari Al Qur’an, jelas, jujur, dan tidak berbelit 

belit.  

Dalam video dakwah Ustadz Adi berjudul 

khusyuk dalam sholat pada jam ke 1.33.42 sampai 

1.43.18, yang membahas mengenai cara ketiga 

jika ingin merasakan kekhusyuan dalam sholat 

adalah persiapakan diri kita untuk memahami 

bacaan bacaan sholat, gerakan gerakan sholat dari 

awal sampe akhir karena semua adaa hikmahnya. 

Dalam menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Video Berjudul 5 Manfaat Sholat bagi 

Kehidupan 

Dalam video dakwah Ustadz Adi berjudul 

5 manfaat sholat dalam kehidupan pada detik ke 

0.55 sampai 3.21, yang membahas  mengenai 

manfaat sholat yang pertama yaitu bisa melatih 

pribadi kita menjadi lebih baik, menjadikan 

seseorang insan beriman menjadi lebih baik, 

bahwa seseorang itu menjadi baik kalo ia bisa 

mengolah dirinya kan nafsnya, jiwanya supaya 

tidak berdiri sendiri di sifat fujur, fujur itu kalo 

berdiri sendiri diprovokasi setan wujudnya ada 

dua kalo bukan fakhsyah itu munkar. Fakhsyah 

adalah keburukan yang bersumber dari syahwat 

dan munkar adalah perbuatan yang diingkari oleh 

hati, perbuatan perbuatan nampak seperti 

merampok, membunuh, menipu, korupsi, dan 

sebagainya. Sholat kalo benar mengerjakannya itu 

bisa mencegah itu semua. Dalam menyampaikan 

dakwahnya ini Ustadz Adi menerapkan prinsip 

komunikasi qaulan sadida yaitu dengan perkataan 

yang benar, sebagaimana adanya berdasarkan 

dalil dari Al Qur’an, jelas, jujur, dan tidak berbelit 

belit. 

Dalam video dakwah Ustadz Adi berjudul 

5 manfaat sholat dalam kehidupan pada menit ke 

3.22 sampai 4.46, yang membahas mengenai 

manfaat sholat yang kedua yaitu sholat 

menghadirkan ketenangan kepada jiwa, orang 

yang sholat  itu tenang bawaan jiwanya, dan jiwa 

yang tenang akan menghasilkan pikiran yang 

cemerlang, jiwa yang tenang akan melahirkan 

segala ide ide yang penuh kebaikan dan 

kemuliaan. Dalam menyampaikan dakwahnya ini 

Ustadz Adi menerapkan prinsip komunikasi 

qaulan sadida yaitu dengan perkataan yang benar, 

sebagaimana adanya berdasarkan dalil dari Al 

Qur’an, jelas, jujur, dan tidak berbelit belit. 

Dalam video dakwah Ustadz Adi berjudul 

5 manfaat sholat dalam kehidupan pada menit ke 

5.49 sampai 6.36, yang membahas mengenai 

manfaat sholat yang ketiga yaitu sarana curhat 

terbaik yang mempercepat pengabulan do’a 

seperti yang terdapat dalam Q.S Ali Imran ayat 

38-39 tentang Nabi Zakaria yang divonis nggak 

mungkin, mustahil kata manusia punya 

keturunan, nabi Zakaria sudah beranjak sepuh, 

fisiknya sudah letih, rambut memutih, istri 

divonis dengan hal hal teknis secara medis, 

katanya tidak mungkin punya keturunan. Apa 

yang dilakukan nabi Zakaria, ia curhatr kepada 

Allah beliau sholat, dan sholat solusinya yang 

pada akhirnya Allah mengabulkan do’a nabi 
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Zakaria untuk memiliki keturunan. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Dalam video dakwah Ustadz Adi berjudul 

5 manfaat sholat dalam kehidupan pada menit ke 

8.57 sampai 10.34, yang membahas mengenai 

manfaat sholat yang keempat dan lima yaitu 

mempercepat kesuksesan dan menghadirkan 

kebahagiaan. Sukses dan bahagia kalau 

digabungkan namanya falah, seperti di dalam Q.S 

Al Mukminun ayat 1 dan 2, orang yang beriman 

kalo imannya melekat pada dirinya, identitas 

berimannya bagus, diimplementasikan imannya 

dengan ibadah yang benar pasti menggenggam 

kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat.  Dalam menyampaikan dakwahnya ini 

Ustadz Adi menerapkan prinsip komunikasi 

qaulan sadida yaitu dengan perkataan yang benar, 

sebagaimana adanya berdasarkan dalil dari Al 

Qur’an, jelas, jujur, dan tidak berbelit belit. 

Video berjudul Bahagia dalam Naungan Al 

Qur’an dan As Sunnah 

Dalam video dakwah Ustadz Adi berjudul 

bahagia dalam naungan Al Qur’an dan As Sunnah 

pada menit ke 3.01 sampai 5.49, yang membahas 

mengenai amalan perbuatan yang mengantarkan 

kita pada kebahagiaan yang pertama yaitu 

alladzina yu’minuna bil ghoib wa 

yuqimunasshola bahwa untuk mendapat 

kebahagiaan yang hakiki dari Allah maka harus 

dimulai dengan keyakinan yang paripurna 

terlebih dahulu, jadi kalu ingin bahagia kita mesti 

yakin jangan pernah ragu untuk menyiapkan 

langkah langkah positif yang melahirkan 

kebahagiaan itu dan puncak keyakinan itu adalah 

ketangguhan kita untuk menautkan segala 

harapan, ketinggian cita cita itu kepada sang 

pencipta Allah Subhanahu wa ta’ala  walaupun 

belum tampak dalam pandangan, ghoib sifatnya 

tapi karena kuat keyakinan kita kepada seluruh 

ketetapanNya, maka sifat positif itu adalah 

pengantar kebahagiaan sejati. Dalam 

menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Dalam video dakwah Ustadz Adi Hidayat 

berjudul bahagia dalam naungan Al Qur’an dan 

As Sunnah pada menit ke 5.50 sampai 9.42, yang 

membahas iman yang sejati akan memberikan 

jaminan kebahagiaan dan amalan yang 

mengantarkan kita pada kebahagiaan selanjutnya 

yaitu berbagi dan berinteraksi dengan Al Qur’an. 

iman yang sejati akan memberikan jaminan 

kebahagiaan seperti Allah menegaskan di dalam 

Q.S Al mukminun ayat 2 dan 3 bahwa para 

pemilik iman itu dijamin akan menggenggam 

kebahagiaan. Setelah kita yakin  bangun 

konektivitas dengan Allah, dekatkan diri dengan 

Allah, bangun kedekatan yang spesial dengan cara 

sholat karena sholat melatih kita tersambung erat 

dengan Allah. Dan berbagi seperti berbagi 

pikiran, berbagi harta benda dalam konteks infaq 

harta benda seperti pakaian, mungkin ada 

makanan ataupun uang serta berinteraksi dengan 

Al Qur’an, membacanya, pahami dan amalkan. 

Dalam menyampaikan dakwahnya ini Ustadz Adi 

menerapkan prinsip komunikasi qaulan sadida 

yaitu dengan perkataan yang benar, sebagaimana 

adanya berdasarkan dalil dari Al Qur’an, jelas, 

jujur, dan tidak berbelit belit. 

Dalam video dakwah Ustadz Adi Hidayat 

berjudul bahagia dalam naungan Al Qur’an dan 

As Sunnah pada menit ke 11.54 sampai 13.51, 

yang membahas mengenai amalan yang 

mengantarkan pada kebahagiaan  puncaknya 

adalah wabil akhirotihum yuqinun, sering 

seringlah mengingat akhirat karena dunia ini 

sifatnya sementara, kita semua akan berpulang 

maka Allah memberikan harapan kepada kita 

supaya kita pulang dalam keadaan bahagia, 

caranya pulangnya tenang, diakhiratnya saat 

kembali ringan hisabnya, tempat bernaungnya 

nyaman, membahagiakan itula yang disebut 

surga. Orang orang yang mendapatkan ini dalah 

orang orang yang bertakwa, Al Mutaqin yang 

mengambil pedoman untuk mendapat 

kebahagiaannya dari Al Qur’an dan petunjuk 

Nabi Shollallahu’alaihi wa sallam, jadi apabila 

kebahagiaan sejati merujuklah kepada Al Qur’an 

dan As Sunnah.Dalam menyampaikan 

dakwahnya ini Ustadz Adi menerapkan prinsip 

komunikasi qaulan sadida yaitu dengan perkataan 
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yang benar, sebagaimana adanya, jelas, jujur, dan 

tidak berbelit belit. 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil temuan dan uraian 

penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

penerapan prinsip komunikasi qaulan sadida 

dalam dakwah Ustadz Adi Hidayat di channel 

youtube Adi hidayat official pada video berjudul 

“Khusyuk dalam Sholat, 5 Manfaat Sholat Bagi 

Kehidupan, dan Bahagia dalam Naungan Al 

Qur’an dan As Sunnah”. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ustadz Adi Hidayat 

menerapkan prinsip komunikasi Qaulan sadida 

dalam dakwahnya di channel youtube Adi 

Hidayat Official berdasarkan empat tanda sesuai 

dengan pengertian menurut para ahli tafsir yaitu 

perkataan yang benar, tegas, jujur dan tidak 

berbelit belit. 

Berdasarkan kesimpulan di atas yang 

telah dipaparkan maka peneliti menyarankan : 

1. Kepada mahasiswa khususnya Fakultas 

Agama Islam agar dapat mengikuti 

perkembangan media digital salah satunya 

media sosial seperti  youtube dan 

memanfaatkannya sebagai media kegiatan 

dakwah agar kegiatan dakwah dapat semakin 

meluas dan media sosial dapat digunakan 

dengan sebaik-baiknya.  

2. Kepada praktisi da’i dan da’iyah khususnya 

yang sudah menggunakan media digital 

seperti media sosial dalam berdakwah agar 

dapat menerapkan prinsip komunikasi qaulan 

sadida dalam kegiatan dakwah. 
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